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Nisrina.afifaturrohmah@gmail.com  

INTISARI 

Latar belakang : ASI dapat memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang 

sehat bagi anak. Data dari dinas kesehatan kabupaten Bantul melaporkan terjadinya 

penurunan pada cakupan menyusui/pemberian ASI. Wilayah kerja puskesmas 

Imogiri I dan puskesmas Kretek  melaporkan cakupan ASI eksklusif dibawah angka 

75%. Menyusui merupakan perlakuan paling alamiah dalam pemberian ASI bagi 

bayi dan balita. Keberhasilan ibu dalam menyusui bayinya salah satunya 

dipengaruhi oleh keyakinan dan rasa percaya diri ibu. Adanya dukungan keluarga 

akan berdampak pada peningkatan rasa percaya diri atau motivasi dari ibu dalam 

menyusui.   

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan 

Dukungan Keluarga Terhadap Efikasi Diri Menyusui Pada Ibu Hamil Trimester III 

Metode penelitian : Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan studi crossectional survey. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang dilakukan tanpa pemberian intervensi pada subjek 

penelitian. Sample diambil dengan teknik purposive sampling dengan menentukan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Populasi adalah ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja 

Puskesmas Imogiri I dan Puskesmas Kretek. Penelitian menggunakan kuesioner 

BSE SF (Breastfeeding Self Efficacy Short-Scale Form) dan  kuesioner dukungan 

keluarga sebagai instrument penelitian. Data dianalisis dengan uji statistik chi-

square. 

Hasil : Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai harga hitung yakni 0,117 yang 

menunjukkan tidak ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap efikasi diri 

menyusui pada ibu hamil trimester III. 

Kesimpulan : dukungan keluarga tidak ada hubungan dengan peningkatan dari 

efikasi diri menyusui ibu hamil trimester III.  

 

Kata kunci : dukungan keluarga, efikasi diri menyusui, ASI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

ASI adalah sumber gizi dan kekuatan terbaik bagi bayi dan juga 

balita. ASI memiliki kehebatan yang terbukti secara ilmiah dapat 

melindungi bayi dan balita dari berbagai macam penyakit yang sering 

dialami oleh anak hingga menghindarkan bayi dari resiko kematian. 

Meskipun gerakan menyusui semakin digencarkan dan promosi kesehatan 

mengenai keunggulan ASI eksklusif semakin marak disosialisasikan, di 

Indonesia menyusui bayinya secara eksklusif mengalami penurunan 

beberapa tahun terakhir ini. ASI yang melindungi bayi dengan kandungan 

imonoglobinnya, dapat menurunkan angka kematian bayi di Indonesia 

akibat infeksi sebesar 88% (1).  

Cara yang paling alami dalam pemberian ASI yaitu dengan 

menyusui (2). Mengingat begitu banyak manfaat dan keuntungan 

pemberian ASI bagi bayi dan balita serta dapat memastikan pertumbuhan 

dan perkembangan yang sehat bagi anak, maka organisasi kesehatan dunia 

(WHO) juga UNICEF mendorong untuk memberikan dukungan serta 

motivasi secara penuh bagi ibu yang menyusui agar ibu dapat memberikan 

ASI secara eksklusif dan optimal. Hal ini sejalan dengan Keputusan Menteri 

Kesehatan RI No.450/Menkes/IV/2004 yang menetapkan bahwa ASI 

merupakan makanan terbaik bagi bayi, untuk mencapai pertumbuhan dan
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perkembangan yang optimal ASI perlu diberikan selama 6 bulan dan 

dilanjutkan sampai anak berusia 2 tahun (3).  

World Health Organization (WHO) secara internasional 

menargetkan angka pemberian ASI eksklusif sebesar 50% (WHO, 2014). 

Bila melihat cakupan pemberian ASI eksklusif secara nasional, Indonesia 

telah mencapai target yang ditetapkan oleh WHO. Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2021, hanya setengah dari 2,3 juta bayi 

berusia kurang dari enam bulan atau 52,5% yang mendapat ASI eksklusif 

di Indonesia, menurun 12% dari angka di tahun 2019. Angka inisiasi 

menyusui dini (IMD) juga turun dari 58,2% pada tahun 2019 menjadi 48,6% 

pada tahun 2021 (4). Walau target WHO sudah tercapai, namun ini masih 

belum memenuhi target cakupan ASI Eksklusif dari Indonesia sendiri yakni 

sebesar 80% (5).  

Dalam laporan tahunan yang tercantum di Profil Kesehatan D.I 

Yogyakarta tahun 2020, kabupaten Bantul (82,3%) menepati urutan ke-2 

setelah kabupaten Sleman (85%). Menurut data yang tercantum dalam profil 

kesehatan kabupaten Bantul tahun 2021, cakupan bayi yang diberi ASI 

eksklusif di Kabupaten Bantul Tahun 2020 sebesar 82,03% naik bila 

dibandingkan Tahun 2019 sebanyak 78,96 % (6). 

Secara keseluruhan, ASI eksklusif di kabupaten Bantul tahun 2021 

mencapai 80,8%, lebih rendah dibandingkan tahun 2020 yakni 82,3% (7). 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul menunjukkkan laporan 

pencapaian ASI eksklusif tertinggi oleh Puskesmas Imogiti II, sementara 
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capaian ASI eksklusif terendah ada di puskesmas Sewon II (65,7%), 

Puskesmas Kretek (70,8%), dan diikuti oleh Puskesmas Imogiri I ada di 

tingkat terendah ketiga yakni 71,3% (7). 

Salah satu faktor dari ibu yang mempengaruhi keberhasilan 

menyusui adalah keyakinan ibu (Breastfeeding self-efficacy) (8). Denis 

(2010) mendefinisikan efikasi diri menyusui atau Breastfeeding self efficacy 

(BSE) merupakan keyakinan diri seorang ibu pada kemampuannya untuk 

menyusui atau memberikan ASI pada bayinya (9). Keyakinan ibu sangat 

berperan untuk mensukseskan ASI eksklusif  (2). Motivasi adalah salah satu 

strategi yang diperlukan dalam proses manajemen laktasi ibu (10).  

Kesuksesan dan lancarnya keberlangsungan pemberian ASI pada 

bayi sangat dipengaruhi oleh efikasi diri ibu dalam menyusui. 

Rahmatnejad,L & Bastani dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

rendahnya tingkat self-efficacy menyusui dikaitkan dengan peningkatan 

kemungkinan penghentian menyusui eksklusif (11). Rendahnya efikasi diri 

pada ibu menyusui cenderung membuat ibu merasa bahwa air susunya tidak 

mencukupi (8).  

Apabila ibu dengan kepercayaan diri yang kurang, maka hal ini 

dapat menyebabkan menurunnya komitmen ibu dalam memberikan ASI nya 

dan melemahnya motivasi dalam menghadapi segala hambatan dalam 

proses pemberian ASI (8). Maka diperlukan peningkatan self efficacy ibu 

sebagai promotor suksesnya pemberian ASI pada bayi.  
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Sebuah penelitian menunjukan adanya hubungan yang kuat antara 

dukungan keluarga dengan breastfeeding self efficacy (12). Penelitian ini  

menyatakan bahwa keberhasilan menyusui seorang ibu tidak bisa lepas dari 

dukungan segala aspek dalam kehidupan ketika ibu di masa menyusui. 

Dukungan keluarga merupakan faktor eksternal yang paling besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan ASI Eksklusif. Adanya dukungan 

keluarga terutama suami maka akan berdampak pada peningkatan rasa 

percaya diri atau motivasi dari ibu dalam menyusui (13). Selain dari suami, 

anggota keluarga yang lain seperti orang tua, saudara hingga nenek dan 

terutama keluarga yang telah memiliki pengalaman menyusui akan 

dibutuhkan ibu dalam memberikan dukungan dan motivasi untuk menyusui. 

Dalam penelitian Timiyatun (2021), Ibu menyusui yang 

mendapatkan dukungan keluarga dalam kategori baik akan cenderung untuk 

memiliki breastfeeding self-efficacy yang tinggi (12). Mengingat besarnya 

pengaruh kepercayaan diri ibu menyusui yang akan berdampak pada 

kesejahteraan ibu dan bayi, maka dengan demikian, dilaksanakan penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap 

Efikasi Diri Menyusui Pada Ibu Hamil Trimester III yang akan dilakukan di 

wilayah kerja Puskesmas Imogiri I dan Puskesmas Kretek. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebuah permasalah dalam penelitian ini “Bagaimana Hubungan Dukungan 

Keluarga Terhadap Efikasi Diri Menyusui Pada Ibu Hamil Trimester III?” 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Efikasi Diri 

Menyusui Pada Ibu Hamil Trimester III di wilayah kerja puskesmas 

Imogiri I dan Puskesmas Kretek, Bantul Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ibu dalam menyusui 

b. Mengetahui faktor-faktor yang memperngaruhi efikasi diri 

menyusui ibu 

c. Mengetahui gambaran dukungan keluarga terhadap ibu menyusui 

d. Mengetahui gambaran efikasi diri Menyusui Pada Ibu Hamil 

Trimester III 

e. Mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Efikasi Diri 

Menyusui Pada Ibu Hamil Trimester III 

f. Mengetahui korelasi antara dukunga keluarga dengan peningkatan 

efikasi diri menyusui ibu 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis  

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pedoman pustaka dalam kontribusi terhadap upaya peningkatan 

kuantitas dan kualitas pemberian ASI pada bayi serta untuk 
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menggambarkan hubungan dukungan keluarga terhadap efikasi diri 

menyusui pada ibu hamil trimester III dan dapat bermanfaat sebagai 

literature dalam pengembangan pemikiran dan ilmu pengetahuan 

dibidang kesehatan ibu dan anak khususnya dalam lingkup menyusui 

dan postpartum. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bermanfaat dalam peningkatan wawasan pengetahuan dan 

keterampilan dibidang kesehatan ibu dan anak baik secara teori 

maupun praktik dikomunitas serta melatih kemampuan analisis 

berfikir kritis dalam pemecahan masalah. 

b. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

tenaga kesehatan terkhusus bidan yang menangani bidang kesehatan 

ibu dan anak terkait dengan upaya peningkatan pemberian ASI pada 

bayi dan balita. Bidan dipuskesmas dapat melakukan skrining efikasi 

diri menyusui sebagai tindakan preventif dimasa kehamilan. Pada 

kegiatan intervensi yang diberikan oleh puskesmas seperti halnya 

kelas hamil, bidan dapat melibatkan keluarga ibu.  

c. Bagi Universitas Alma Ata 

Penelitian ini disusun sebagai syarat pelaksanaan tugas akhir dalam 

menggapai gelar sarjana. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
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menjadi tambahan sumber pustaka dan literature bagi pembelajaran 

akademisi di universitas khususnya di prodi Kebidanan   

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka dan referensi 

literature bagi penelitian selanjutnya dalam kajian yang serupa dan 

dapat dijadikan sebagai dasar atau perbandingan untuk penelitian 

yang akan datang. 
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E. KEASLIAN PENELITIAN 

 

No. Judul Penelitian Penulis Tahun Hasil Persamaan Perbedaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan antara 

Dukungan Keluarga 

Dengan Kesiapan 

Pemberian ASI 

Eksklusif di Kota 

Yogyakarta (14) 

 

 

 

 

 

 

Keberhasilan 

Pemberian ASI 

Eksklusif melalui 

Dukungan Keluarga 

dan Self-Efficacy (15) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iim Imas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumiarsih 

Purnama,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis 

dengan uji kendall 

tau hubungan antar 

dukungan keluarga 

ibu dengan kesiapan 

ibu untuk 

memberikan ASI 

Eksklusif sebesar 

0,655 = p>0,05, 

maka tidak ada 

hubungan 

 

Ada hubungan 

antara dukungan 

keluarga dan Self 

efficacy terhadap 

keberhasilan ibu 

dalam pemberian 

ASI eksklusif. Hasil 

uji statistik chi 

square didapatkan 

nilai p = 0,001 

(p<0,05). 

 

 

1) variabel bebas: 

dukungan keluarga 

2) uji analisis yang 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) variabel terikat 

dukungan keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) variabel terikat: 

kesiapan pemberian 

ASI eksklusif 

2) lokasi dan waktu 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

1) metode penelitian: 

deskriptif analitik 

2) teknik sample: 

proporsional 

random sampling  
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3.  Hubungan Dukungan 

Keluarga Terhadap 

Efikasi Diri Ibu 

Menyusui Dalam 

Memberikan ASI 

Eksklusif Di 

Puskesmas Sumur Batu 

Kota Bandar Lampung 

(1) 

Aryanti 

Wardiah, 

Rilyani, Adi 

Arizandi 

2021 Ada hubungan 

dukungan keluarga 

terhadap efikasi 

diri ibu menyusui 

dalam memberikan 

ASI Eksklusif di 

Puskesmas Sumur 

Batu Kota 

Bandar Lampung 

Tahun 2019. Hasil 

uji statistik chi 

square didapati (p 

value 0,011) 

1) Variabel terikat 

yakni efikasi 

diri/self efficacy 

2) Variabel bebas 

yakni dukungan 

keluarga/family 

support 

3) Jenis penelitian 

adalah kuantitatif 

dengan rancangan 

cross sectional. 

 

1) wilayah penelitian 

di puskesmas sumur 

batu kota bandar, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

adalah di puskesmas 

Imogiri I dan 

Puskesmas Kretek 

2) jenis penelitian ini 

kualitatif, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksaakan adalah 

kuantitatif 

 

4.  Hubungan Dukungan 

Suami dan Dukungan 

Orang tua dengan 

Efikasi diri Ibu 

Menyusui di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Pagaden Barat 

Kab.Subang (2) 

Siti Rokmah, 

Ahmad Rizal, 

Tuti 

Wahmurti 

2021 Hasil penelitian 

menunjukkan 

hubungan dukungan 

suami mempunyai 

hubungan yang 

signifikan 

(bermakna) dengan 

efikasi diri, 

sedangkan 

dukungan orang tua 

tidak mempunyai 

hubungan bermakna 

dengan efikasi diri. 

Uji statistik 

1) variabel terikat 

yang digunakan 

yakni efikasi diri ibu 

menyusui 

2) Penelitian ini 

adalah analitik 

korelasi dengan 

rancangan cross 

sectional.  

1) variabel bebas 

yang digunakan 

adalah dukungan 

suami dan dukungan 

orang tua, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan variabel 

lebih umum yakni 

dukungan 

keluarga/family 

support 
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dilakukan dengan 

uji chi square & 

exact fisher 

 

 

 

5.  

 

Dukungan Keluarga 

Berkorelasi Dengan 

Breastfeeding self-

efficacy Pada Ibu 

Menyusui (12) 

 

Endar 

Timiyatun, 

Eka 

Oktavianto  

 

2021 

 

Ada hubungan yang 

kuat dengan arah 

yang positif antara 

variabel dukungan 

keluarga dengan 

breastfeeding self-

efficacy pada ibu 

menyusui (nilai 

p<0,05). Uji 

statistik dilakukan 

dengan uji  

 

 

Instrumen yang 

digunakan adalah 

kuesioner dukungan 

keluarga dan 

breastfeeding self-

efficacy 

 

 

Teknik pengambilan 

sample dengan 

teknik total 

sampling, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

dengan porposive 

sampling 

menggunakan 

kriteria eksklusi dan 

inklusi 
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